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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa independensi auditor berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa komisaris independen berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

5. Terdapat cukup bukti bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. 

6. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 

7. Terdapat cukup bukti bahwa financial distress berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh penulis dan dikarenakan adanya 

keterbatasan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis ingin memberikan beberapa 

saran kepada: 

1. Peneliti Selanjutnya yaitu: 

a. Karena masih ada variabel-variabel yang tidak cukup bukti 

berpengaruh signifikan, maka sebaiknya mencari atau menambah 

variabel independen lain yang dapat memengaruhi integritas laporan 

keuangan, seperti jenis pendapat akuntan publik, leverage dan 

disclosure. 

b. Menggunakan data sampel yang lebih luas lagi, sehingga tidak 

hanya industri manufaktur, tetapi juga industri non manufaktur. 

Untuk tahun sampel dapat memperpanjang periode penelitian 

sehingga dapat lebih merefleksikan keadaan yang sebenarnya. 

c. Menggunakan model regresi yang berbeda dari penelitian ini, 

sehingga dapat mengetahui faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

integritas laporan keuangan. Pada penelitian selanjutnya dapat 

digunakan ukuran integritas laporan keuangan yang lain yaitu 

manajemen laba. 

 

2. Perusahaan dan Investor yaitu 

Agar perusahaan memilih auditor yang lebih berkualitas dan 

independen serta menetapkan mekanisme corporate governance dengan 

baik untuk menghindari terjadinya praktek manipulasi akuntansi di dalam 
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perusahaan. Sehingga integritas laporan keuangan perusahaan dapat 

dipercaya oleh para pengguna laporan keuangan, seperti investor, 

pemerintah dan masyarakat umum. Pihak investor juga bisa menggunakan 

variabel tingkat kesulitan keuangan (financial distress) untuk melihat 

apakah perusahaan melakukan kebijakan akuntansi yang konservatif atau 

tidak, sebelum investor akan menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut. 


